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SUMMARY 

 

FRANSISKA. Carbon Stock Assesment in The Rubber (Hevea brasiliensis) 

Experimental Farm at The Sungei Putih Research Unit (Supervised by 

WARSITO). 

 

Global warming is a form of ecosystem imbalance on Earth caused by an increase 

in the average temperature of the Earth's atmosphere, ocean and land. As a result, 

carbon concentrations in the atmosphere increase and cause a greenhouse effect. 

Actions that can reduce global warming are to restore damaged natural conditions 

so that plants can absorb carbon dioxide for photosynthesis and then produce 

oxygen and energy, some of which is stored as plant biomass. Rubber plants have 

the ability to store carbon to reduce the impact of global warming. Carbon stock 

refers to the total carbon stored in an ecosystem or carbon reservoir such as trees 

and soil. This includes living biomass such as plants and carbon stored in dead 

organic form as well as soil material. This research was conducted at the Rubber 

Experimental Garden of the Sungei Putih Research Unit in January 2024. The 

purpose of this research was to measure the biomass and amount of carbon stock at 

the Rubber Experimental Garden (Hevea brasiliensis) of the Sungei Putih Research 

Unit. The benefit of this research is that it can be used as a reference for writing and 

information for readers and future researchers regarding carbon stocks in the 

Rubber Experimental Plantation at the Sungei Putih Research Unit, useful for 

related agencies and others, and can also provide information to readers about 

potential stocks of rubber plants carbon. The method used in this research is a non-

destructive method. The results of this research show that biomass in plot 1 is 50,18 

tons ha-1, plot 2 is 53,93 tons ha -1, and plot 3 is 47,52 tons ha-1. Furthermore, the 

highest carbon stock yield was 90,06 tons C ha-1, while the lowest carbon storage 

was 32,20 tons C ha-1 with an average carbon stock of 56,75 tons C ha-1. 
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RINGKASAN 
 

 

FRANSISKA. Penilaian Stok Karbon Pada Kebun Percobaan Karet (Hevea 

brasiliensis) Unit Riset Sungei Putih (Dibimbing oleh WARSITO). 

 

Pemanasan global adalah bentuk ketidakseimbangan ekosistem di Bumi yang 

disebabkan oleh peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi. 

Akibatnya, konsentrasi karbon di atmosfer meningkat dan menyebabkan efek 

rumah kaca. Aksi yang dapat mengurangi pemanasan global adalah memulihkan 

keadaan alam yang rusak sehingga tanaman dapat menyerap karbon dioksida untuk 

fotosintesis dan kemudian menghasilkan oksigen serta energi yang sebagian 

disimpan sebagai biomassa tanaman. Tanaman karet memiliki kemampuan untuk 

menyimpan karbon guna mengurangi dampak pemanasan global. Stok karbon 

mengacu pada total karbon yang disimpan dalam suatu ekosistem atau reservoir 

karbon seperti pohon dan tanah. Hal tersebut mencakup dalam biomassa hidup 

seperti tanaman dan karbon yang disimpan dalam bentuk organik mati juga material 

tanah. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Karet Unit Riset Sungei Putih 

pada bulan Januari 2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur 

biomassa dan jumlah stok karbon pada Kebun Percobaan Karet (Hevea brasiliensis) 

Unit Riset Sungei Putih. Manfaat penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 

acuan tulisan dan informasi kepada para pembaca juga peneliti selanjutnya 

mengenai stok karbon yang ada pada Kebun Percobaan Karet Unit Riset Sungei 

Putih, bermanfaat bagi instansi terkait maupun lainnya, serta dapat menjadi salah 

satu informasi kepada para pembaca tentang potensi stok karbon tanaman karet. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode non destruktif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa biomassa pada plot 1 sebesar 50,18 ton ha-1, plot 

2 sebesar 53,93 ton ha-1, dan plot 3 sebesar 47,52 ton ha-1. Selanjutnya, hasil stok 

karbon tertinggi adalah 90,06 ton C ha-1, sedangkan penyimpanan karbon terendah 

adalah 32,20 ton C ha-1 dengan persediaan karbon rata-rata 56,75 ton C ha-1.   

 

 

Kata kunci: biomassa, stok karbon, tanaman karet 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pemanasan global (Global warming) adalah suatu peristiwa di mana suhu bumi 

meningkat baik di permukaan bumi maupun di atmosfer, yang tentunya dapat 

memiliki dampak yang signifikan dan menimbulkan perubahan dalam struktur 

ekologi kehidupan. Salah satu komponen abiotik adalah suhu. Pemanasan global 

terjadi ketika peningkatan Gas Rumah Kaca (GRK) terus bertambah di atmosfer. 

Global warming adalah proses yang menyebabkan banyak perubahan di Bumi dan 

disebabkan oleh banyak hal, seperti industri, produksi listrik, dan kebakaran hutan.  

Pemanasan global juga disebabkan oleh banyak gas emisi atau gas buang ada di 

udara, sehingga sulit bagi udara panas di dalamnya untuk memantul keluar 

(Rahmadania, 2022).  

Green House Effect juga dikenal sebagai efek rumah kaca yang merupakan 

keadaan peningkatan suhu yang signifikan suatu benda langit. Adanya peningkatan 

suhu disebabkan oleh berubahnya susunan dan keadaan atmosfer yang berada di 

sekitar benda langit tersebut (Syahadat dan Syah, 2022). Sekitar 70% energi 

matahari diserap oleh permukaan bumi dan makhluk hidup lainnya saat cahaya 

matahari mengenai permukaan bumi juga atmosfer, lalu 30% terakhir memantul 

kembali oleh awan dan hujan serta lainnya. Namun, energi matahari 70% itu tidak 

dapat tetap berada di permukaan bumi. Ketika planet menyerap cahaya matahari, 

benda-benda di sekitarnya seringkali melepaskan panas yang mereka saring. 

Kenaikan suhu permukaan bumi dapat terjadi jika efek dari rumah kaca pada 

atmosfer sudah terlalu tinggi.  

Indonesia telah mencapai urutan enam secara global dalam produksi emisi, 

dengan kontribusi sejumlah 4,47% dari efek rumah kaca. Efek rumah kaca adalah 

keadaan di mana kondisi atmosfer berubah saat mengelilingi benda langit. Suhu 

planet, bintang, dan bulan meningkat secara signifikan. Peningkatan permukaan 

laut, cuaca ekstrim, dan peningkatan polutan udara adalah 
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beberapa ancaman yang dihadapi oleh dampak perubahan iklim (Patrianti et al., 

2020). 

Gas yang diklasifikasikan sebagai gas radioaktif (GRK) memiliki dampak 

langsung atau tidak langsung terhadap efek rumah kaca. Jenis gas termasuk karbon 

dioksida (CO2), karbon monoksida (CO), nitrogen oksida (N2O), dan sulfur 

dioksida (SO2). Walaupun sebagian besar gas-gas ini terjadi secara alami, aktivitas 

manusia memengaruhi konsentrasi total gas-gas ini di seluruh dunia (Saputra, 

2012).  

Salah satu komponen utama bahan organik, termasuk makhluk hidup, adalah 

karbon. Tanaman menyimpan karbon, yang dihasilkan melalui fotosintesis. Karena 

karbon merupakan hampir setengah dari organisme hidup, banyak karbon yang 

tersimpan di permukaan bumi ataupun di permukaan laut secara alami daripada 

dengan banyaknya karbon yang ada pada atmosfer. Biomassa makhluk hidup 

menunjukkan jumlah karbon yang tersimpan dalam tanaman, termasuk tanaman 

kehutanan, pertanian, dan perkebunan, serta serasah dan nekromassa. Nilai karbon 

tanaman menunjukkan berapa banyak gas karbon atau efek gas rumah kaca yang 

bisa ditangkap tanaman melalui fotosintesis. 

Kegiatan yang mungkin dilakukan adalah mencoba mengurangi emisi ke atas 

permukaan bumi, suatu solusinya yaitu memperbaiki keadaan lahan ataupun alam 

yang tercemar sehingga dapat menyerap gas karbon ataupun gas infrared lainnya 

dengan optimal. Metode penyerapan karbon oleh vegetasi adalah salah satu cara 

untuk mengurangi akumulasi karbon di atmosfer. Salah satu metode terbaik untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca adalah kemampuan pohon untuk menyerap 

karbon secara alami. Karena itu, pohon cepat tumbuh ditanam di hutan rakyat 

karena mereka dapat menyerap karbon lebih cepat daripada pohon yang lambat 

dalam pertumbuhan. Tanaman menggunakan karbon dioksida (CO2) selama 

berfotosintesis lalu dihasilkan oksigen (O2) dan juga sumber energi, sebagian dari 

sumber energi tersebut disimpan sebagai biomassa dari tanaman. Kegunaan 

tanaman dapat menurunkan jumlah gas rumah kaca pada atmosfer. Biomassa juga 

dapat digunakan untuk memperkirakan cadangan karbon diserap oleh tanaman 

(Sahuri, 2018). 
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Biomassa adalah semua bahan organik hidup di atas dan di bawah permukaan 

tanah, termasuk tanaman, anakan dari tanaman, tumbuhan bawah, dan serasah yang 

diukur dalam berat kering oven persatuan. Fotosintesis menghasilkan biomassa 

dengan cara menyerap karbon dioksida (CO2) dari udara selanjutnya disimpan 

dalam bentuk jaringan tanaman seperti batang, dahan, ranting, daun, dan tanah yang 

juga dapat disebut dengan penyimpanan karbon bumi (terrestrial carbon storage). 

Oleh karena itu, jumlah dari biomassa tiap tegakan dapat menjadi dasar dalam 

penentuan jumlah cadangan karbon tersimpan (Drupadi  et al., 2021). 

Kegiatan menanam tanaman berkayu dan cepat tumbuh merupakan suatu 

upaya yang bisa dilaksanakan dalam proses mengurangi perubahan iklim. Tanaman 

tersebut menangkap CO2 dari udara lalu menyimpannya pada tanaman yang disebut 

biomassa sebagai gas karbon (C). Karet merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang dapat berperan dalam mitigasi perubahan iklim. Peran tersebut 

secara khusus mencakup pengurangan emisi CO2 ke udara dengan menyerap CO2 

melalui tanaman dan penggunaan biji karet sebagai biodiesel (Supriadi, 2012). 

Tanaman karet memiliki kemampuan untuk mengolah karbon dioksida sebagai 

sumber karbon yang digunakan dalam proses fotosintesis. Karet mempunyai 

kemampuan menyerupai tanaman pada hutan dengan menyerap gas CO2. Secara 

alam, CO2 diolah tanaman karet melalui proses fotosintesis dan menghasilkan gas 

oksigen, sehingga tanaman karet bermanfaat dalam membantu memperbaiki 

lingkungan hidup serta mitigasi dampak dari pemanasan global (Stevanus dan 

Sahuri, 2014). 

Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mengukur biomassa serta stok karbon 

yang ada. Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengetahui potensi maupun kemampuan tanaman karet dalam menyimpan karbon. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah perkiraan biomassa yang ada pada tanaman karet tahun tanam 2010 

di lokasi Kebun Percobaan Karet Unit Riset Sungei Putih? 

2. Berapa perkiraan jumlah stok karbon pada tanaman karet tahun tanam 2010 di 

lokasi Kebun Percobaan Karet Unit Riset Sungei Putih? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini mengukur biomassa dan jumlah stok karbon yang ada 

pada tanaman karet tahun tanam 2010 di Kebun Percobaan Karet Unit Riset Sungei 

Putih 

. 

1.4. Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat penelitian adalah dapat dijadikan untuk acuan tulisan dan 

sumber informasi kepada para pembaca juga peneliti selanjutnya tentang stok 

karbon yang ada pada tanaman karet yang akan bermanfaat bagi instansi terkait 

maupun lainnya. Penelitian ini juga dapat menjadi salah satu informasi kepada para 

pembaca tentang potensi stok karbon tanaman karet.
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